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ABSTRAK 

 

 

Virus Corona (SARS-CoV-2) adalah virus yang dapat menyerang sistem 

pernapasan. Virus ini telah mengalami perkembangan hingga memunculkan varian-

varian virus baru. Varian-Varian tersebut diantaranya adalah Delta dan Omicron. 

Adanya Virus Corona sangat mengganggu aktivitas setiap individu, mulai dari 

aktivitas bekerja hingga aktivitas belajar mengajar di dunia pendidikan, tak 

terkecuali di lingkungan kampus. Penerapan protokol kesehatan khususnya 

pemakaian masker dapat mengurangi resiko penularan Covid-19, sehingga proses 

perkuliahan dapat dilakukan secara tatap muka. Protokol Kesehatan Pemakaian 

masker perlu dilakukan di berbagai tempat, oleh karena itu, Pendeteksi Masker 

Wajah Portabel menjadi alat yang dibutuhkan untuk melakukan pengawasan 

pemakaian masker agar dipatuhi oleh setiap individu pada proses belajar mengajar. 

Konsep alat portabel akan memudahkan pengguna untuk menggunakan alat di 

berbagai ruangan. Pendeteksi dapat bekerja menggunakan algoritma YOLO. 

Algoritma ini merupakan sistem pendeteksi objek secara realtime. Penelitian 

dilakukan menggunakan sebuah usb webcam untuk menangkap citra pada 

laboratorium informatika, sebuah usb speaker dan sebuah Jetson Nano sebagai 

pengolah citra dengan algoritma Yolov4-tiny untuk membedakan individu yang 

memakai masker dan yang tidak memakai masker. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa sistem yang dibuat berhasil melakukan pendeteksian pemakaian 

masker di dalam laboratorium informatika dengan variasi jarak antara objek dengan 

kamera sebesar 2,68 m – 5,38 m dan posisi wajah objek 110˚ (menghadap ke kanan-

kiri) serta 80˚ (menengadah-menunduk). Sistem memiliki fitur warning setiap 

terdapat objek yang tidak memakai masker, pengambilan foto dan video sebagai 

bukti pelanggaran protokol kesehatan, serta pencatatan riwayat pelanggaran pada 

database. Sistem mampu melakukan pendeteksian objek yang memakai masker dan 

tidak memakai masker dengan nilai error sebesar 0,67%. 

Kata kunci: Face mask detector, yolov4-tiny, computer vision, object detection 
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ABSTRACT 

 

Coronavirus (SARS-CoV-2) is a virus that can attack the respiratory system. This 

virus has evolved to produce new virus variants. These variants include delta and 

omicron. The Coronavirus outbreak significantly affects everyone's activities, from 

work to teaching and learning activities in the world of education, including on 

campus. Implementing health protocols, especially the use of masks, can reduce the 

risk of Covid-19 transmission so that learning activities can be conducted face-to-

face. Health protocol must be implemented in every place. The portable face mask 

detector is a tool needed to monitor that mask-wearing rule is followed by each 

individual in learning process. The portable concept can make it easier for user to 

run this system in other room. The face mask detector can work with the YOLO 

algorithm. This algorithm is a real-time object recognition system. The research 

was conducted using a USB webcam to capture images, a USB speaker, and a 

Jetson Nano as an image processing device with the Yolov4-tiny algorithm to 

distinguish between mask wearers and non-mask wearers. From the results of this 

study, the developed system successfully detects the use of masks in the informatics 

laboratory when the distance between the object and the camera varies from 2.68 

m to 5.38 m and the position of the object's face is 110˚ (right to left) and 80˚ (up 

and down). The system alerts each time a subject is not wearing a mask, takes 

photos and videos as evidence of health protocol violations, and stores the history 

of violations in the database. The system can detect masked and non-masked objects 

with an error value of 0,67%. 

 

Keywords: Face mask detector, yolov4-tiny, computer vision, object detection 
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN 

 

USB = Universal Serial Bus. 

mAP = Mean Average Precision for object detection. 

IoU = Intersection over Union. 

CUDA = Compute Unified Device Architecture. 

CPU = Central Processing Unit  

GPU = Graphics Processing Unit 

MAPE = Mean Absolute Percentage Error 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Virus Corona (SARS-CoV-2) adalah virus yang dapat menyerang sistem pernapasan 

[1]. Virus ini telah mengalami perkembangan hingga memunculkan varian-varian 

virus baru. Varian-Varian tersebut diantaranya adalah Delta dan Omicron. 

Berdasarkan Weekly Epidemiological Update on Covid-19 pada tanggal 28 

Desember 2021 yang dirilis oleh World Health Organization (WHO), dinyatakan 

bahwa risiko varian baru yang menjadi perhatian yaitu Omicron tetap tinggi. Bukti-

Bukti yang ditemukan menunjukkan varian tersebut memiliki keunggulan 

pertumbuhan dibandingkan Varian Delta dengan waktu penggandaan selama 2-3 

hari sehingga mengakibatkan peningkatan kasus infeksi virus di sejumlah 

negara.[2] 

 

Adanya wabah Virus Corona sangat mengganggu aktivitas sehari-hari setiap 

individu, mulai dari aktivitas bekerja hingga aktivitas belajar mengajar di dunia 

pendidikan, tak terkecuali di lingkungan kampus. Aturan belajar jarak jauh kurang 

efektif dilakukan karena terkendala jaringan internet yang terkadang terganggu, 

adanya materi yang kurang jelas saat disampaikan dan apabila mata kuliah praktek 

dimana peralatan praktek tersedia di lingkungan kampus. 

 

Meskipun pemerintah telah melakukan vaksinasi Covid-19, pencegahan dini agar 

terhindar dari penularan Covid-19 bisa dilakukan sehingga tubuh tetap sehat dan 

bisa melakukan aktivitas dengan baik. Pencegahan dini dapat dilakukan dengan 

menerapkan pemakaian masker, physical distancing, rutin mencuci tangan dengan 

air dan sabun atau hand sanitizer, tidak menyentuh area wajah sebelum mencuci 

tangan, dan meningkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat.[3] 

 

Seseorang dapat tertular Covid-19 dengan tidak sengaja menghirup cipratan liur 

(droplet) yang keluar saat penderita Covid-19 batuk atau bersin, menyentuh area 

wajah tanpa mencuci tangan terlebih dulu setelah menyentuh benda yang terkena 

cipratan liur penderita Covid-19, dan kontak dengan penderita Covid-19.[4] 
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Dari faktor-faktor tersebut, penerapan protokol kesehatan khususnya pemakaian 

masker dapat mengurangi resiko penularan Covid-19, sehingga proses perkuliahan 

dapat dilakukan secara tatap muka. Namun masih ditemukan beberapa mahasiswa 

yang melepas masker pada saat tidak ada pengajar. Pendeteksi Masker Wajah 

menjadi alat yang dibutuhkan pada kondisi pandemi seperti saat ini untuk 

melakukan pengawasan dan memastikan pemakaian masker benar-benar dipatuhi 

oleh setiap individu pada proses belajar mengajar. 

 

Untuk menerapkan pendeteksi masker wajah dibutuhkan algoritma object 

detection. Beberapa metode seperti Convolutionan Neural Network, You Only Look 

Once (YOLO), Cascade Classifier dan lain lain dapat digunakan sebagai metode 

pendeteksian objek. Dari beberapa metode tersebut dapat ditentukan metode yang 

tepat dan efektif untuk object detection dengan mempertimbangkan kecepatan dan 

keakuratannya. 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada jurnal yang ditulis oleh H. Supriyanto, 

N.W. Nugraha, dan H. Febianto menunjukkan hasil yang baik terkait face mask 

detection. Sistem yang telah dibuat berhasil mendeteksi pemakaian masker pada 

Laboratorium Informatika Polman Bandung dengan jumlah orang yang bervariasi. 

Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa pada intensitas cahaya sebesar 80 

lux, sistem pendeteksi mampu bekerja dengan akurasi 100% [6]. Protokol 

Kesehatan Pemakaian masker perlu diterapkan di berbagai ruangan, oleh karena itu, 

dibutuhkan alat pendeteksi masker yang mudah dalam penerapan serta fleksibel 

dalam penempatannya. Pada penelitian sebelumnya, penggunaan alat pendeteksi 

masker hanya pada satu ruangan saja dikarenakan perangkat yang digunakan tidak 

portabel, maka dilakukan pengembangan sistem agar alat pendeteksi masker wajah 

bisa diterapkan di berbagai ruangan. 

 

Dengan identifikasi masalah diatas, akhirnya dilakukan penelitian dalam hal 

pendeteksi masker wajah. Agar alat tersebut dapat digunakan di berbagai ruangan 

dengan mudah, maka dibuatlah konsep alat yang portabel sehingga pengguna dapat 

dengan mudah memindahkan alat dari suatu tempat ke tempat lain dan dapat 

digunakan pada berbagai ruangan. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan dan implementasi suatu perangkat portabel sistem 

pendeteksi pemakaian masker menggunakan Mini PC? 

2. Berapa besar cakupan sudut dan jarak objek yang dapat dideteksi oleh alat yang 

dibuat? 

3. Apakah warna masker yang digunakan objek dapat mempengaruhi hasil 

deteksi? 

4. Bagaimana respon sistem dalam mendeteksi pelanggaran pemakaian masker? 

5. Bagaimana performa sistem dalam mendeteksi objek yang sedang melakukan 

kegiatan belajar dalam suatu ruangan laboratorium? 

6. Berapa besar kecepatan komputasi sistem dalam menjalankan program deteksi 

pemakaian masker? 

7. Bagaimana meningkatkan performa model deteksi pada Mini PC dalam 

mengidentifikasi pemakaian masker? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1) Sistem dibuat menggunakan OpenCV library, 1 buah perangkat usb webcam, 

1 buah perangkat usb speaker, dan 1 buah Jetson Nano. 

2) Ruang yang digunakan untuk pengujian adalah Laboratorium Informatika di 

jurusan Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika Polman Bandung 

dengan keterangan kondisi sebagai berikut: 

a. Intensitas Cahaya: 80 – 250 lux. 

b. Jarak maksimum antara kamera dengan objek: 6 meter. 

3) Proses deteksi terjadi ketika objek berhadapan dengan perangkat usb webcam 

(menghadap ke depan). 

4) Objek yang dideteksi adalah objek yang memakai masker dan yang tidak 

memakai masker. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Merancang dan mengimplementasikan suatu perangkat portabel sistem 

pemantauan pemakaian masker menggunakan Mini PC, serta mengimbau 

mahasiswa agar tetap mematuhi protokol kesehatan pemakaian masker dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

2) Mengetahui besar cakupan sudut dan jarak objek yang dapat dideteksi oleh 

sistem. 

3) Mengetahui pengaruh warna masker yang dipakai terhadap hasil deteksi. 

4) Mengetahui respon sistem dalam mendeteksi pelanggaran pemakaian masker. 

5) Mengetahui performa sistem dalam mendeteksi objek yang sedang melakukan 

kegiatan belajar dalam suatu ruangan laboratorium. 

6) Mengetahui seberapa cepat komputasi sistem ketika menjalankan program deteksi 

pemakaian masker. 

7) Meningkatkan performa model deteksi untuk mengurangi kesalahan sistem dengan 

cara peningkatan iterasi training model. 

 

Adapun Manfaat dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Jurusan 

a) Pendeteksi Masker Wajah Portabel ini dapat dikembangkan dan 

diaplikasikan di Laboratorium Informatika Jurusan Teknik Otomasi 

Manufaktur dan Mekatronika POLMAN Bandung. 

b) Memudahkan jurusan dalam hal pelaksanaan protokol kesehatan. 

2) Bagi Dosen 

a) Dosen dapat mengetahui peristiwa pelanggaran protokol kesehatan 

pemakaian masker. 

b) Memudahkan dosen dalam mengimbau mahasiswa agar tetap 

melaksanakan protokol kesehatan pemakaian masker. 

3) Bagi Penulis 

a) Menjadi dasar untuk belajar dan berkreasi terkait teknologi di masa 

yang akan datang. 
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I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem, perancangan sistem dan 

perencanaan pengujian. 

BAB IV HASIL IMPLEMENTASI DAN ANALISIS, berisi hasil pengujian pada 

beberapa domain dan pengujian sistem kaitan dengan tuntutan yang harus dipenuhi.  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir 

yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian lebih lanjut. 

 


